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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Poin kelima strategic vision Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) tahun 2020 s/d 2024 adalah
mewujudkan kantor layanan modern yang memberikan produk, layanan dan
pusat informasi pertanahan & tata ruang secara elektronik berbasis teknologi
informasi (Djalil 2019, Jaya 2020). Sejalan dengan cita-cita tersebut,
Kementerian ATR/BPN sebagai lembaga pelayanan publik terus berbenah
dalam pelayanan pertanahan. Melalui roadmap tranformasi digital, perbaikan
dan peningkatan pelayanan pertanahan terus dilakukan dalam rangka
mewujudkan fully digital system tahun 2024 (Permadi dkk. 2021).

Perbaikan proses pelayanan pertanahan dan tata ruang saat ini
dilakukan dengan mengimplementasikan sistem elektronik terintegrasi sesuai
dengan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) berdasarkan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018. Namun demikian, penyelenggaraan
sistem elektronik untuk layanan pertanahan sampai saat ini masih belum
menjalankan sistem elektronik secara total. Sistem hukum yang berlaku di
Indonesia masih memerlukan dokumen fisik dalam hal pembuktian yang
berkekuatan hukum. Demikian pula aturan hukum untuk penyelenggaraan
sistem elektronik untuk layanan pertanahan belum sepenuhnya didukung oleh
payung hukum. Di sisi lain pembangunan pangkalan data pertanahan yang
berkualitas perlu segera diwujudkan untuk mendukung penyelenggaraan
pelayanan elektronik untuk seluruh pelayanan pertanahan pada tahun 2024.
Salah satu aspek kualitas data pertanahan adalah validitas data pertanahan. Jaya
(2020), menjelaskan untuk menuju pelayanan digital secara full, perlu
dilakukan penyiapan basis data pertanahan secara valid. Basis data pertanahan
dapat dikatakan valid, jika sudah melalui proses validasi untuk mengetahui
derajat kualitas data pertanahan.

Data pertanahan merupakan data berbasis bidang tanah yang diperoleh

melalui kegiatan pendaftaran tanah (Petunjuk Teknis Pendaftaran tanah
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Lengkap untuk Kabupaten/Kota 2019). Data pertanahan terdiri dari: peta
pendaftaran, surat ukur, dan buku tanah. Data pertanahan yang digunakan
untuk proses layanan pertanahan saat ini bisa ditinjau dari dua aspek, yakni:
kuantitas dan kualitas. Kuantitas merupakan rekapitulasi atau jumlah bidang
tanah sesuai database pertanahan berdasarkan Kualitas Data (KW), mulai dari
KW1 s/d KW6. Sedangkan kualitas data merupakan kondisi data suatu bidang
tanah dalam bentuk data analog maupun elektronik/digital. Sementara itu,
berdasarkan jenisnya, kualitas data pertanahan dapat dibedakan menjadi dua,
yakni: data spasial dan data tekstual. Data spasial yaitu data yang menyajikan
informasi berupa gambar atau peta, seperti: SU, GU, peta pendaftaran, peta
kerja, dan peta lainnya. Sedangkan data tekstual yaitu data yang menyajikan
informasi berupa tulisan dalam bentuk teks atau angka, seperti: SU dan BT.
Terhadap data pertanahan inilah dilakukan integrasi atau link-up sehingga data
tekstual dan data spasial saling berkaitan (terhubung) sebagai syarat menuju
data pertanahan yang valid. Selanjutnya terhadap data pertanahan yang telah
terintegrasi, perlu dilakukan kegiatan validasi dalam rangka peningkatan
kualitas data pertanahan menuju KW1 dengan memenuhi aspek kebenaran
letak, bentuk, luas dan standar penomoran (Petunjuk Teknis Pendaftaran Tanah
Lengkap untuk Kabupaten/Kota 2019, Nugroho 2020).

Tahun 2016 Kementerian ATR/BPN mengawali pembenahan basis
data pertanahan secara massive dengan mengenalkan sistem plotting data
pertanahan. Plotting ditugaskan kepada unit kantor pertanahan sebagai
pelaksana kegiatan di lapangan. Selanjutnya pada tahun 2018, status kegiatan
plotting meningkat menjadi sebuah kewajiban kantor pertanahan sekaligus
menjadi syarat yang wajib dipenuhi sebelum melaksanakan pelayanan
pertanahan (Razak dkk. 2020). Pada tahun 2019, sebuah lompatan besar
dilakukan Kementerian ATR/BPN dengan memberlakukan validasi data
pertanahan sebagai salah satu bagian dari produk PTSL yang wajib dikerjakan
dan dilaporkan oleh kantor pertanahan. Selanjutnya pada dua tahun berikutnya
(tahun 2020 dan 2021), pemberlakukan validasi ditingkatkan pada bidang

pelayanan pertanahan sehingga kegiatan validasi data pertanahan menjadi
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kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kantor pertanahan tanpa terkecuali
demi mewujudkan data pertanahan elektronik yang valid dan berkualiatas.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pelayanan pertanahan tidak
dapat diproses jika data pertanahan yang dimohonkan belum tervalidasi pada
sistem Komputerisasi Kantor Pertanahan (KKP) versi terbaru. Pada kondisi ini,
kantor pertanahan wajib melakukan validasi data pertanahan yang
bersangkutan hingga persil (data spasial) berwarna ungu pada sistem aplikasi
KKP. Kesuksesan kegiatan validasi data pertanahan akan berbanding lurus
terhadap kinerja Kementerian ATR/BPN dalam mencapai strategic vision
tahun 2024 dan kesiapannya untuk memberlakukan sertipikat elektronik.
Kantor Pertanahan Kabupaten Klaten dan Kantor Pertanahan
Kabupaten Sragen (Kantah Klaten dan Kantah Sragen) sebagai kantor
pertanahan di lingkungan Kantor Wilayah BPN Provinsi Jawa Tengah,
berinovasi menyelenggarakan validasi data pertanahan secara partisipatif
melalui kegiatan pra pelayanan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara: (1)
Plotting-validasi secara konvensional; (2) Plotting-validasi secara digital
melalui aplikasi sentuh tanahku. Fakta menunjukkan bahwa kedua cara tersebut
menemui banyak kendala dan dinilai belum efektif untuk diterapkan. Beberapa
faktor yang menghambat kegiatan validasi data pertanahan secara partisipatif
di Kantah Klaten dan Kantah Sragen, antara lain: (a) Jumlah permohonan
validasi yang overload setiap hari; (b) Masih terdapat penumpukan pemohon
di loket pelayanan pertanahan; (c¢) Kurang tertib dan terstrukturnya alur
pekerjaan validasi data pertanahan; (d) Belum tersedianya Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang baku dalam penyelesaian pekerjaan validasi data
pertanahan; (e) Komunikasi dengan pemohon sering bermasalah; (f) Sertipikat
asli yang disetorkan ke kantor pertanahan berpotensi hilang dan masih banyak
permasalahan yang lainnya (Wawancara dengan Sutarna dan Hartono, 2021).
Alternatif pemecah masalah di atas dapat dilakukan dengan
penyelenggaraan validasi data pertanahan secara partisipatif melalui metode
digital. Dengan mendigitalisasi sistem konvensional dan memodifikasi sistem

digital yang sudah ada, instrumen validasi dapat dioptimalkan dengan
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membangun sistem aplikasi baru yang relevan dan memenuhi kebutuhan di
lapangan. Hal ini merupakan upaya memberikan masukan kepada pemerintah
terhadap sistem validasi yang sedang berjalan. Peran masyarakat dan mitra
pertanahan (perangkat desa dan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)) akan
terlihat jelas pada kegiatan pra pelayanan maupun kegiatan plotting secara
serentak. Dari uraian di atas, penulis tertarik membangun sistem aplikasi yang
dapat menjadi instrumen bagi masyarakat dan mitra pertanahan untuk ikut
berpartisipasi aktif melaksanakan kegiatan validasi data pertanahan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini, yaitu: bagaimana

merancang sistem aplikasi yang dapat menjadi instrumen bagi masyarakat dan

mitra pertanahan (perangkat desa dan PPAT) untuk berpartisipasi dalam
kegiatan validasi data pertanahan?

Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan masalah sebagai berikut:

1. Analisis kebutuhan pengguna dan analisis kebutuhan sistem menggunakan
pendekatan PIECES framework terhadap permasalahan validasi data
pertanahan partisipatif di Kantah Klaten dan Kantah Sragen;

2. Aplikasi yang dibangun pada penelitian ini bertujuan sebagai instrumen
bagi masyarakat dan mitra pertanahan (perangkat desa dan PPAT) untuk
ikut berpartisipasi dalam kegiatan validasi data pertanahan.

3. Uji coba penggunaan sistem aplikasi dilakukan melalui metode black box
pada dua lokasi penelitian dan uji pengolahan data spasial dalam rangka
validasi data pertanahan. Metode black box testing merupakan uji
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak.

4. Uji coba pengolahan data spasial hasil ekspor data dari aplikasi yang
dirancang dilakukan menggunakan aplikasi AutocadMap dan KKP versi 2
dalam rangka percepatan validasi data pertanahan.

5. Evaluasi aplikasi dilakukan melalui uji tingkat kepuasan dan uji tingkat
kepentingan menggunakan pendekatan PIECES framework dan

Importance-Performance Analysis (IPA) pada dua lokasi penelitian.



6.

Jumlah responden pada Kantah Klaten (33 orang) lebih besar daripada

jumlah responden pada Kantah Sragen (23 orang) dengan pertimbangan

waktu penelitian yang berbeda.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, yakni: merancang suatu aplikasi

yang dapat menjadi instrumen bagi masyarakat dan mitra pertanahan

(perangkat desa dan PPAT) untuk berpartisipasi terhadap kegiatan validasi

data pertanahan.

Manfaat penelitian ini adalah:

a. Manfaat Praktis:
1) Bagi Kementerian ATR/BPN, Kantah Klaten dan Kantah Sragen:

2)

b. Manfaat

a)

b)

d)

Sebagai instrumen validasi data pertanahan secara
partisipatif melalui peran serta masyarakat dan mitra
pertanahan (perangkat desa dan PPAT);

Sebagai penunjang kinerja aplikasi KKP versi 2 dan aplikasi
pendukung lainnya dalam pelaksanaan validasi data
pertanahan secara partisipatif;

Sebagai bahan tinjauan terhadap aplikasi resmi Kementerian
ATR/BPN yang telah ada untuk dilakukan optimalisasi;
Sebagai bahan masukan Kementerian ATR/BPN dalam
rangka penerapan strategi validasi data pertanahan secara

partisipatif dan pembuatan regulasinya.

Bagi user (masyarakat, perangkat desa dan PPAT): sebagali

instrumen validasi data pertanahan secara partisipatif dan praktis.

bagi akademisi, yakni: menambah khasanah ilmu

pengetahuan di bidang pertanahan dalam rangka strategi percepatan

validasi data pertanahan secara partisipatif melalui rancang bangun

aplikasi berbasis web dan android.



BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Tahapan rancang bangun aplikasi yang dapat menjadi instrumen bagi
masyarakat dan mitra pertanahan (perangkat desa dan PPAT) untuk
berpartisipasi dalam kegiatan validasi data pertanahan yakni:

a.

Perencanaan aplikasi dilakukan dengan menganalisis sistem berjalan
(sistem konvensional dan sistem aplikasi sentuh tanahku),
menganalisis kebutuhan pengguna dan sistem berdasarkan PIECES
framework;

Perancangan aplikasi dilakukan dengan menerapkan pemodelan
sistem melalui UML berupa: use case diagram, activity diagram dan
class diagram;

Konstruksi aplikasi dilakukan dengan mengakomodir seluruh
rangkaian proses perencanaan dan perancangan aplikasi;

Uji coba aplikasi dilakukan menggunakan dua tahap, yakni: uji coba
black box dan uji coba penerapan aplikasi pada pekerjaan studio;
Evaluasi penggunaan aplikasi berupa analisis tingkat kepuasan dan
analisis tingkat kepentingan penerapan aplikasi dilakukan oleh para
pengguna menggunakan metode PIECES framework dan IPA.

Uji coba black box pada Kantah Klaten dan Kantah Sragen didapatkan
hasil: semua fitur berfungsi dengan baik. Sedangkan uji coba pada
pekerjaan studio didapatkan hasil: aplikasi mampu mempercepat
pengolahan data plotting-validasi terutama dalam mengeksekusi data yang
mengalami permasalahan misplace, gap dan overlap.

Hasil evaluasi terhadap penerapan aplikasi sebagai berikut:

a.

Pada Kantah Klaten, untuk uji tingkat kepuasan terdapat variabel yang
berpredikat Puas yakni: performance, information & data, economic
dan efficiency. Sedangkan variabel yang berpredikat Sangat Puas
yakni: control & security dan service. Sementara itu, untuk uji tingkat
kepentingannya semua variabel berpredikat Sangat Penting;

Pada Kantah Sragen, untuk uji tingkat kepuasan: semua variabel
berpredikat Sangat Puas. Sedangkan uji tingkat kepentingan: semua
variabel berpredikat Sangat Penting.



4. Hasil analisis tingkat kesesuaian yang digambarkan melalui diagram
kartesius dan mendasarkan pada metode IPA sebagai berikut:

a. Pada Kantah Klaten, tidak terdapat variabel pada kuadran | dan
kuadran 1V. Hal ini berarti tidak ada variabel yang harus fokus
ditingkatkan dan juga dirasakan terlalu berlebihan. Variabel pada
kuadran Il adalah information & data, service dan control & security.
Variabel pada kuadran Il adalah performance, economic dan
efficiency. Kantah Klaten harus mempertahankan Kkinerja terhadap
variabel kuadran 1l karena merupakan produk unggulan dan
mempertimbangkan kembali peningkatan kinerja terhadap variabel
kuadran 111 karena manfaatnya kecil bagi pengguna.

b. Pada Kantah Sragen, variabel pada kuadran | adalah control &
security. Variabel pada kuadran Il adalah economic. Variabel pada
kuadran 11l adalah performance. Variabel pada kuadran IV adalah
information & data, efficiency dan service. Kantah Sragen harus
meningkatkan Kkinerja terhadap variabel pada kuadaran I,
mempertahankan Kkinerja terhadap variabel pada kuadran II,
mempertimbangkan kembali peningkatan kinerja terhadap variabel
pada kuadran IlIl karena manfaatnya kecil bagi pengguna, dan
mengurangi Kinerja terhadap variabel pada kuadran 1V.

B. Saran
1. Percepatan kegiatan validasi data pertanahan secara partisipatif dengan
melibatkan kontribusi aktif masyarakat dan mitra pertanahan (perangkat
desa dan PPAT) menggunakan instrumen digital sangat applicable untuk
dapat diterapkan di kantor pertanahan melalui kegiatan pra pelayanan..

Peneliti menyarankan agar kantor pertanahan lain dapat menerapkan cara

yang sama untuk melakukan percepatan validasi data pertanahan dan

pembangunan database pertanahan yang valid. Sebagai best practice-nya,
penerapan aplikasi sistem informasi plotting pertanahan sudah berjalan
baik di dua kantor pertanahan tipe A yakni: Kantah Klaten dan Kantah

Sragen, Provinsi Jawa Tengah

2. Melihat rangkaian proses perancangan aplikasi secara detail dan panjang,

peneliti menyarankan agar aplikasi hasil perancangan dapat digunakan

sebagai bahan pertimbangan Pusat Data dan Informasi Pertanahan, Tata
9



Ruang dan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (Pusdatin) Kementerian
ATR/BPN untuk melakukan optimalisasi aplikasi sentuh tanahku pada
bagian plotting-validasi data pertanahan agar semakin relevan dan
memenuhi kebutuhan di lapangan.

Peneliti menyarankan agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
masukan Kementerian ATR/BPN dalam rangka penerapan strategi
validasi data pertanahan secara partisipatif dan pembuatan regulasinya
pada kantor pertanahan.

Apabila memungkinan untuk digunakan berdampingan dengan aplikasi
sentuh tanahku, kedepan perlu dilakukan sinkronisasi dan integrasi data
antara aplikasi yang dirancang (aplikasi sistem informasi plotting
pertanahan) terhadap aplikasi utama Kementerian ATR/BPN yakni: KKP
versi 2. Hal ini perlu dilakukan untuk mempermudah dan mempercepat
integrasi data dengan aplikasi KKP versi 2.

Terkait kekurangan yang terdapat pada aplikasi yang dirancang, maka
perlu dilakukan perbaikan dan pengembangan aplikasi sesuai harapan

pengguna berdasarkan tabel 17 pada karya ilmiah ini.
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